BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kode Etik Jurnalistik Indonesia hadir sebagai salah satu bentuk panduan
untuk memberi gambaran tentang bagaimana seharusnya media dan para
wartawan bekerja didalamnya, menjalankan tugas jurnalistik mereka dan
menghasilkan berita kepada masyarakat. Oleh sebab itu kode etik jurnalistik
harus menjadi pegangan dan harus dipatuhi dalam menulis berita.

Skripsi ini disusun dan menetapkan rumusan masalah pada BAB | yaitu
“Bagaimana kode etik jurnalistik Indonesia diterapkan dalam penyajian berita
kekerasan seksual terhadap anak oleh Emon pada detik.com dan merdeka.com
periode Mei 2014”. Pada BAB 1V ini peneliti akan menyimpulkan jawaban atas
rumusan masalah di atas berdasarkan penelitian teks berita yang telah peneliti
lakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai penerapan Kode Etik
Jurnalistik Indonesia dalam penyajian berita kekerasan seksual terhadap anak oleh
Emon pada detik.com dan merdeka.com menggunakan 5 pasal dari Kode Etik
Jurnalistik Indonesia dan dibagi menjadi 12 unit analsisis. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan peneliti secara keseluruhan dapat disimpulkan:

1. Dalam penelitian ini portal berita online detik.com dan merdeka.com belum
menerapkan Kode Etik Jurnalistik Indonesia pasal 3 dengan unit analisis
pemberitaan berimbang. Detik.com juga belum menerapkan Kkategori

pencampuran fakta dan opini. Pemberitaan kasus kekerasan seksual anak oleh
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Emon di detik.com dan merdeka.com sudah terdapat pemberitaan yang
berimbang, tidak ada pencampuran fakta dan opini dan ada penerapan asas
praduga tak bersalah, namun tidak pada seluruh beritanya. Pemberitaan secara
berimbang masih sangat kurang untuk detik.com dan merdeka.com. Lebih
dari setengah berita yang dimuat tidak berimbang dan hanya berdasarkan satu
sisi. Meski ada berita yang ditulis dua sisi namun keterangan yang diberikan
tidak menjadi Kklarifikasi. Pemberitaan juga masih diwarnai dengan
pencampuran fakta dan opini oleh wartawan. Detik.com lebih banyak memuat
berita yang terdapat pencampuran fakta dan opini dibanding merdeka.com.
Penerapan asas praduga dan bersalah dalam pemberitaan cukup baik di
merdeka.com 57 berita telah penerapkan asas praduga tak bersalah dari total
85 berita sedangkan penerapan asas praduga tak bersalah di detik.com masih
butuh peningkatan karena 32 berita tidak menerapkan asas praduga tak
bersalah dari total 66 berita.

Penerapan Kode Etik Jurnalistik Indonesia pasal 4 dalam pemeberitaan kasus
kekerasan seksual anak oleh Emon sudah baik. Unit analisis dari pasal 4
adalah unsur sadis dan unsur cabul dalam berita. Pemberitaan kasus
kekerasan seksual terhadap anak oleh Emon hampir seluruhnya ditulis tanpa
ada unsur sadis dan unsur cabul. Dari total 66 berita yang dianalisis dari
detik.com terdapat 2 berita yang mengandung unsur sadis dan 3 berita yang
mengandung unsur cabul. Untuk merdeka.com dari total 85 berita yang
dianalisis dari detik.com terdapat 3 berita yang mengandung unsur sadis dan

2 berita yang mengandung unsur cabul
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3. Pasal 5 dari Kode Etik Jurnalistik Indonesia untuk tidak menyiarkan identitas
korban kejahatan susila sudah diterapkan oleh detik.com dan merdeka.com.
Pasal 5 dibagi ke dalam lima unit analisis dalam penelitian ini, yaitu nama
korban kejahatan susila, alamat korban kejahatan susila, etnis korban
kejahatan susila, jenis pekerjaan korban kejahatan susila dan nama anggota
keluarga korban kejahatan susila. Detik.com dan merdeka.com untuk unit
analisis nama korban kejahatan susila, alamat korban kejahatan susila, etnis
korban kejahatan susila sudah menyamarkan identitas korban sepenuhnya.
Tidak terdapat satu berita pun yang menuliskan ketiga jenis identitas korban
di atas. Namun untuk ketegori jenis pekerjaan korban dan nama anggota
keluarga korban kejahatan susila masih ada berita yang tidak menyamarkan
pekerjaan korban dan nama anggota keluarga korban. Detik.com memuat 2
berita yang menulis jenis pekerjaan korban dan 2 berita yang menyebutkan
nama anggota keluarga korban. Sedangkan merdeka.com memuat 4 berita
yang menulis jenis pekerjaan korban dan 2 berita yang menyebutkan nama
anggota keluarga korban.

4. Penerapan Kode Etik Jurnalitik Indonesia pasal 8 dalam pemberitaan kasus
kekerasan seksual terhadap anak oleh Emon masih kurang baik. Unit analisis
yang dipakai dari pasal 8 adalah prasangka atau diskriminasi dalam berita.
Detik.com dan merdeka.com belum menerapkan Kode Etik Jurnalistik
Indonesia pasal 8 pada kategori memuat prasangka atau diskriminasi dalam

pemberitaannya. Detik.com masih memuat prasangka atau diskriminasi pada
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48 beritanya dari total 66 berita dan merdeka.com juga memuat 48 berita
yang prasangka atau diskriminasi dari total 85 berita.

Pasal terakhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasal 9 dari Kode
Etik Jurnalistik Indonesia. Unit analisis yang dipakai adalah pemuatan berita
berkaitan dengan kehidupan pribadi narasumber yang tidak berhubungan
dengan kepentingan publik. Secara keseluruhan berita yang ditulis detik.com
dan merdeka.com tidak memuat informasi pribadi narasumber yang tidak
berhubungan dengan kepentingan publik, dengan kata lain detik.com dan
merdeka.com telah menerapkan pasal 9 Kode Etik Jurnlistik Indonesia.
Namun detik.com masih memuat 6 berita dan merdeka.com memuat 3 berita
yang menulis informasi pribadi narasumber yang tidak berhubungan dengan
kepentingan publik.

Penulis menyimpulkan bahwa berita yang dituliskan dengan satu sisi

memiliki pengaruh besar pada unit analisis lainnya, begitu juga pengaruh

pencampuran fakta dan opini dalam berita. Detik.com dan merdeka.com

menunjukkan hubungan antara unit analisis yang disilangkan.

Berita detik.com dan merdeka.com masih banyak yang melenceng dari

pengertian berita yang sebenarnya. Berita yang dimuat masih terdapat informasi

yang tidak penting dan tidak bermanfaat. Wartawan detik.com dan merdeka.com

juga tidak melaksanakan etika jurnalistik sepenuhnya karena masih banyak

pelanggaran kode etik jurnalistik pada beritanya. Detik.com dan merdeka.com

yang pernah melakukan pelanggaran kode etik jurnalistik, pada pemberitaan kasus

Emon pun melakukan kesalahan yang sama.
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B. SARAN

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian dengan metode analisis isi
kuantitatif, sehingga memerlukan defenisi operasional yang jelas. Kesulitan yang
dialami peneliti terdapat pada pengkodingan, di mana peneliti harus membaca
berita berulang-ulang untuk mengidentifikasi kemunculan tiap unit analisis yang
peneliti gunakan.

Hasil pengkodingan yang akurat sangat berpengaruh pada hasil
kuantifikasi untuk melihat penerapan kode etik jurnalistik. Pada penelitian ini
peneliti dibantu oleh dua pengkoder yang memiliki banyak kesamaan persepsi
sesuai dengan batasan yang sudah ditentukan dalam uji reliabilitas.

Penelitian ini menggunakan metode analisi isi kuantitatif dan hanya
mengandalkan teks berita untuk analisisnya sehingga hasil yang didapatkan
kurang maksimal. Selanjutnya akan lebih baik jika penelitian dilakukan dengan
penambahan wawancara langsung dengan wartawan yang menulis berita sehingga

terdapat klarifikasi atas temuan data yang didapat.
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